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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi hasil persilangan dan formulasi
Trichoazolla yang lebih baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan. Penelitian dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor dan diulang sebanyak tiga kali. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik dengan analisis ragam dan data yang menunjukkan pengaruh nyata diuji lanjut dengan Duncan’s New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi formulasi kompos Trichoazolla
dan hasil persilangan berinteraksi positif terhadap pertambahan tinggi, bobot basah, bobot kering, rasio tajuk akar dan
volume akar bibit kelapa sawit. Pengaruh utama hasil persilangan kelapa sawit dapat memicu pertumbuhan tanaman melalui
pertambahan tinggi, pertambahan jumlah pelepah, bobot basah, bobot kering, diameter bonggol, rasio tajuk akar dan
volume akar bibit kelapa sawit. Formulasi Trichoazolla berpengaruh terhadap pertambahan tinggi, pertambahan jumlah
pelepah, bobot basah, bobot kering, diameter bonggol, rasio tajuk akar dan volume akar bibit kelapa sawit.
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ABSTRACT

This study aimed to investigate the effect and get better interaction from the oil palm crosses and formula of
Trichoazolla to the growth of oil palm seedlings in nursery. Research conducted experimentally using Factorial
Randomized Block Design with 2 factors and repeated three times. Data were analyzed statistically by analysis of
varience and data showing the real effect was tested further by Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) at 5%. The
results showed that the formula of Trichoazolla compost and crosses of oil palm interact positively about increase
height, wet weight, dry weight, crown root ratio and root volume of oil palm seedlings. The main effect of oil palm crosses
can trigger plant growth through accretion high, number of leaves, wet weight, dry weight, rod diameter, crown root
ratio and root volume of oil palm seedlings. The main effect of Trichoazolla formulations affect of height increment, the
number of leaves, wet weight, dry weight, rod diameter, crown root ratio and root volume of oil palm seeds.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan
tanaman perkebunan yang strategis dan prospektif di
Indonesia terutama di Provinsi Riau. Luas areal perkebunan
kelapa sawit di Provinsi Riau sampai tahun 2005 adalah
1.392.232,74 ha dengan produksi sebesar 3.931.619,17 ton

(Badan Pusat Statistik Riau, 2006). Komoditas kelapa sawit,
baik berupa bahan mentah maupun hasil olahannya,
penyumbang devisa nonmigas terbesar bagi negara selain
karet dan kopi (Sastrosayono, 2003).

Masalah utama yang dihadapi dalam budidaya
tanaman kelapa sawit adalah ketersediaan bibit yang
berkualitas. Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas
bibit kelapa sawit antara lain adalah hasil persilangan kelapa
sawit, media tanam dan pemupukan. Pemupukan yang
selama ini dilakukan adalah menggunakan pupuk anorganik
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yang apabila dilakukan terus menerus akan berdampak pada
penurunan kualitas tanah. Mengatasi permasalahan
tersebut dilakukan teknologi formulasi pupuk organik yang
disebut dengan Trichoazolla. Trichoazolla merupakan
pupuk organik berbahan dasar Azolla pinata yang
diformulasikan bersama dengan agen hayati Trichoderma
sp. Pemanfaatan Trichoazolla sebagai pupuk organik pada
tanaman kelapa sawit diharapkan dapat memperbaiki tekstur
dan struktur tanah sehingga dapat meningkatkan unsur
hara untuk kebutuhan tanaman.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dan mendapatkan interaksi yang lebih baik antara
beberapa hasil persilangan kelapa sawit dan beberapa
formulasi Trichoazolla, mengetahui progeni yang lebih baik
untuk digunakan dalam budidaya kelapa sawit dengan
menggunakan Trichoazolla, mengetahui formulasi
Trichoazolla yang lebih baik untuk digunakan dalam
kegiatan budidaya kelapa sawit.

METODOLOGI  PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama
3 taraf, faktor kedua 5 taraf dan diulang sebanyak tiga kali
sehingga diperoleh 45 unit percobaan.

Faktor pertama yaitu beberapa progeni bibit kelapa
sawit yang terdiri dari : P1= Topaz 1, P2= Topaz 2 dan P3 =
Topaz 3. Faktor II yaitu beberapa formulasi Trichoazolla
yang terdiri dari : T0 = tanpa  Trichoazolla (T0), T1 = 50

g Trichoazolla + 25 g sludge +  10 g talk +  15 g  kaolin, T2
= 50 g Trichoazola +25 g arang sekam  +  10 g talk +  15 g
bentonit, T3= 50 g Trichoazola + 25 g abu janjang kelapa
sawit +10 g talk +15 g Ca-alginat dan T4= 50 g Trichoazolla
+ 25 g gambut  muda + 10 g talk   + 15 g zeolit (T4).

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan
analisis ragam dan data yang menunjukkan pengaruh nyata
diuji lanjut dengan Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf 5%. Parameter yang diamati berupa
tinggi bibit kelapa sawit (cm), jumlah pelepah (buah),
diameter bonggol (cm), bobot basah (g), bobot  kering (g)
dan ratio tajuk akar dan volume akar bibit kelapa sawit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi
formulasi kompos Trichoazolla dan hasil persilangan
berinteraksi positif, di mana perbedaan formulasi kompos
Trichoazolla yang diberikan mempengaruhi pertambahan
tinggi, bobot basah, bobot kering, rasio tajuk akar dan
volume akar bibit kelapa sawit pada masing-masing hasil
persilangan. Pengaruh utama hasil persilangan kelapa sawit
dapat memicu pertumbuhan tanaman melalui pertambahan
tinggi, pertambahan jumlah pelepah, bobot basah, bobot
kering, diameter bonggol, rasio tajuk akar dan volume akar
bibit kelapa sawit. Pengaruh utama formulasi Trichoazolla
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi, pertambahan
jumlah pelepah, bobot basah, bobot kering, diameter
bonggol, rasio tajuk akar dan volume akar bibit kelapa sawit.

Tabel 1. Data kombinasi perlakuan beberapa progeni kelapa sawit dan formulasi Trichoazolla
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Tabel 2. Data pengaruh utama perlakuan beberapa progeni bibit kelapa sawit dan formulasi Trichoazolla

Tabel 3. Hasil analisis unsur hara formulasi Trichoazolla

Hal ini disebabkan karena ketiga hasil persilangan
memiliki perbedaan genetik karena asal dari salah satu induk
persilangan berbeda, sehingga mempengaruhi karakteristik
bibit dalam pertumbuhannya. Sedangkan pada formulasi
Trichoazolla, hasil analisis unsur hara menunjukkan bahwa
pada T2 dan T4 memiliki kandungan hara nitrogen (N) yang
lebih tinggi yaitu 1.72% dan 1.03 %, dibandingkan dengan
formulasi lainnya, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit kelapa sawit lebih baik, terutama pada
hasil persilangan P1. Unsur hara nitrogen memiliki peranan
dalam membentuk sel dan jaringan baru sehingga
meningkatkan tinggi bibit kelapa sawit.

Perbedaan kadar unsur hara pada masing-masing
formulasi diduga karena adanya perbedaan bahan
tambahan yaitu pada T4 terdapat gambut muda dan zeolit.
Penambahan gambut muda+zeolit bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas jamur Trichoderma sp dalam
merombak bahan organik sehingga unsur hara menjadi
tersedia bagi tanaman. Gambut muda mengandung bahan
organik yang tinggi namun bersifat masam sehingga
pemberian zeolit yang bersifat basa diduga mampu
menstabilkan pH agar lebih sesuai dengan kebutuhan
perkembangan jamur Trichoderma sp pada Trichoazolla.
Gambut muda juga dapat meningkatkan kandungan hara
Trichoazolla sehingga dapat memicu pertumbuhan bibit
kelapa sawit. Pemberian bahan tambahan dalam formulasi
dapat memicu peningkatkan unsur hara. Dalam hal ini, zeolit
juga berperan sebagai katalis, penukar ion dan penyerap

sehingga unsur hara dapat terikat dan lebih tersedia bagi
tanaman (Flanigen, 1981 dalam Harben & Kuzvart, 1996).

Sutopo, et. al. (2009) menjelaskan bahwa pupuk
organik berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
tanaman karena dapat memperbaiki tekstur tanah dan secara
tidak langsung akan meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK) tanah, sehingga berpengaruh pada serapan unsur
hara. Trichoazolla mengandung unsur hara kompleks,
terutama sekali Nitrogen yang penting untuk pertumbuhan
tanaman. Menurut Notohadiprawiro, et. al. (2006), unsur N
sangat dibutuhkan tanaman pada saat fase pertumbuhan
vegetatif sehingga efisiensi serapannya lebih tinggi
dibandingkan serapan pada fase lainnya.

KESIMPULAN

Perbedaan formulasi kompos Trichoazolla yang
diberikan mempengaruhi pertambahan tinggi, bobot basah,
bobot kering, rasio tajuk akar dan volume akar bibit kelapa
sawit pada masing-masing hasil persilangan. Pengaruh
utama hasil persilangan kelapa sawit dapat memicu
pertumbuhan tanaman melalui pertambahan tinggi,
pertambahan jumlah pelepah, bobot basah, bobot kering,
diameter bonggol, rasio tajuk akar dan volume akar bibit
kelapa sawit. Pengaruh utama formulasi Trichoazolla
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi, pertambahan
jumlah pelepah, bobot basah, bobot kering, diameter
bonggol, rasio tajuk akar dan volume akar bibit kelapa sawit
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